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Abstract. This study aims to obtain knowledge about the influence of learning interests
and peers on the learning achievement of grade VIII students at SMP Negeri 12
Pematang Siantar for the 2023/2024 academic year. This type of research is
quantitative with an ex-post facto approach with the testing media used is SPSS 22. The
total population in this study was 286 people, and the sample used was 170 people. The
sample collection technique used is the Proportionate Stratified Random Sampling
Technique. The data collection technique used is a questionnaire (questionnaire). The
hypothesis data collection technique uses multiple regression analysis and coefficient of
determination (R2).

The results stated that: 1) There was a positive and significant influence of
learning interest on learning achievement, this result was seen in the t test where the t
value calculated from learning interest (5,710) > the t value of thewpie (1.6, 540) which
means that the variable is significant. (2) There is a positive and significant influence of
peers on Student learning achievement, this result is seen in the t test where and
thecaicuiarea t value of peers (3.020) > tupie (1.6540) which means that the variable is
significant. 3) Learning interests and peers (together affect student achievement this
result can be seen in the F test whereme caiculated F vValue (34.117) >upe wbie F value
(3.0501). The R Square coefficient of determination test is known to be 0.291, which
means 29.1% of learning interest and peer variables on the learning achievement of
grade VIII students of SMP Negeri 12 Pematang Siantar. While 70.9% is the influence
of other variables that were not studied in this study.

Keywords: interest in learning, peers, learning achievement.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan mengenai pengaruh
minat belajar dan teman sebaya terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII di SMP
Negeri 12 Pematang Siantar Tahun Ajaran 2023/2024. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif dengan pendekatan ex-post facto dengan media pengujian yang digunakan
adalah SPSS 22. Jumlah populasi pada penelitian ini sebanyak 286 orang, dan sampel
yang digunakan sebanyak 170 orang. Teknik pengumpulan sampel yang digunakan
adalah Teknik Proportionate Stratified Random Sampling. Teknik pengambilan data
yang digunakan adalah kuesioner (angket). Teknik pengambilan data hipotesis
menggunakan analisis regresi berganda dan koefisien determinasi (R2).
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Hasil penelitian menyatakan bahwa: 1) Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan minat belajar terhadap prestasi belajar hasil ini terlihat pada uji t dimana nilai
thiung dari minat belajar (5.710) > nilai twvel (1,6540) yang berarti pada variable tersebut
signifikan. 2) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan teman sebaya terhadap
prestasi belajar siswa hasil ini terlihat pada uji t dimana dan nilai thiwng dari teman
sebaya (3,020) > tubel (1,6540) yang berarti pada variabel tersebut signifikan. 3) Minat
belajar dan teman sebaya secara bersama-sama mempengaruhi prestasi belajar siswa
hasil ini dapat dilihat pada uji F dimana nilai Fhitung (34,117) > nilai Fupel (3,0501). Uji
koefisien determinasi R Square diketahui sebesar 0,291, yang berarti 29,1% variabel
minat belajar dan teman sebaya terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri
12 Pematang Siantar. Sedangkan 70,9% merupakan pengaruh dari variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Minat Belajar, Teman Sebaya, Prestasi Belajar.

LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. Oleh karena itu pendidikan disebut sebagai proses sepanjang hayat
yang harus dilakukan untuk mewujudkan pembentukan diri seseorang menjadi manusia
yang berkualitas dan berprestasi tinggi. Terkait dengan dunia pendidikan, untuk
menciptakan manusia berkualitas dan berprestasi maka siswa harus memiliki hasil

belajar yang baik.

Prestasi belajar diartikan sebagai tolak ukur dari keberhasilan belajar siswa
setelah pembelajaran dalam waktu yang telah ditentukan. Prestasi belajar merupakan
hasil belajar yang dicapai setelah melalui proses kegiatan belajar mengajar disekolah.
Prestasi belajar dapat ditunjukkan melalui nilai yang diberikan oleh seorang guru dari
jumlah bidang studi yang telah dipelajari oleh siswa. Setiap kegiatan pembelajaran
tentunya selalu mengharapkan nilai pembelajaran yang maksimal. Prestasi belajar
menurut Wingkel, dalam Noor Komari Pratiwi (2015:81) adalah bukti keberhasilan
yang telah dicapai seseorang.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 12 Pematang
Siantar beberapa siswa yang belum mencapai KKM, yaitu kelas VII-2 yang belum
mencapai KKM dengan persentase 69% dengan jumlah siswa 22, kelas VII-1 yang
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belum mencapai KKM dengan persentase 66% dengan jumlah siswa 21, kelas VII-5
dengan persentase 62,5% dengan jumlah siswa 20, kelas VII-4 dengan persentase 59%
dengan jumlah siswa 19, kelas VII-3 yang belum mencapai KKM dengan persentase
37,5% dengan jumlah siswa 12 maka diperlukannya minat belajar dan teman sebaya

agar siswa dapat belajar dengan optimal dan dapat mencapai KKM.

Akan tetapi pada saat peneliti melakukan observasi di sekolah SMP NEGERI 12
PEMATANG SIANTAR gambaran minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS tidak
begitu tinggi, dimana siswa tersebut tidak memiliki rasa percaya diri untuk memberikan
tanggapan dari pertanyaan yang di berikan oleh guru, tidak hanya itu saja konsentrasi
dan rasa ingin tahu akan sesuatu hal yang di sampaikan oleh guru juga tidak ada. Serta
kesulitan dalam belajar dianggap siswa sebagai tantangan yang harus diatasi padahal
kesulitan dalam Pelajaran adalah sebuah minat untuk mendorongnya siswa lebih aktif
dalam setiap Pembelajaran yang ada, sehingga memperoleh hasil nilai yang baik.

Teman Sebaya yang terlihat pada saat observasi di SMP NEGERI 12
PEMATANG SIANTAR ditemukan bahwa belum terlihat perubahan konsep diri siswa
karena mereka masih memandang diri mereka negatif walaupun teman sebayanya sudah
memberikan saran dan contoh yang baik. Banyak siswa yang mengakui belum ada arti
pentingnya berteman dengan teman yang sangat memiliki konsep diri yang bagus baik
itu dalam belajar dan ber-sosialisasi dengan lingkungan sekitar sekolah. . Teman sebaya
di SMP Negeri 12 Pematang Siantar dapat dilihat ketika semakin baik (positif)
pergaulan anak dengan teman sebayannya maka akan baik pula hasil belajarnya, seperti
bisa saling bertukar pendapat atau pikiran. Sebaliknya apabila semakin rendah (negatif)
pergaulan siswa dengan teman sebayanya maka akan semakin rendah pula hasil belajar
yang di dapatkan, seperti jika seorang anak mengikuti perilaku atau perbuatan yang
tidak baik seperti berbicara dengan teman sebangkunya disaat proses pembelajaran

berlangsung, merokok di sekolah, bolos dari sekolah dan lain sebagainya.

KAJIAN TEORITIS
Menurut Menurut Rosyid Moh Zaiful (2019:9) mengartikan prestasi belajar
yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat

mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap mahasiswa dalam periode tertentu
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dan dapat dinyatakan bahwa prestasi belajar merupakan hasil dari suatu kegiatan

pembelajaran yang disertai perubahan yang dicapai.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar
merupakan hasil dari keberhasilan para siswa yang meliputi pengetahuan, dan
keterampilan setelah mengikuti proses pembelajaran yang sudah dipelajarinya selama
berada di sekolah. Dalam penelitian ini, prestasi belajar siswa dinyatakan dengan nilai

ujian akhir semester.

Fungsi prestasi belajar akan berbeda-beda pada setiap orang, tergantung dengan
tujuan yang ditetapkan dan yang diinginkan oleh setiap orang. Jika orang tersebut
berprestasi maka mereka akan menunjukkan dirinya dengan melakukan yang terbaik
dan bisa diibanggakan kepada orang lain. Prestasi belajar tercapai jika target yag

diinginkan dapat diperoleh dengan usaha yang terukur melalui proses belajar

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu Faktor internal yang
mempengaruhi prestasi belajar yaitu kecerdasan, minat dan perhatian, bakat, cara
belajar serta motivasi. Sedangkan faktor eksternal adalah lingkungan sekolah,
lingkungan keluarga (Tulus Tu’u, 2004:83).

Jadi keberhasilan siswa mencapai prestasi belajar yang baik dipengaruhi oleh
berbagai macam faktor. Faktor itu terdiri dari tingkat kecerdasan yang baik, pelajaran
sesuai dengan bakat yang dimiliki, adanya minat dan perhatian yang tinggi dalam
pembelajaran, motivasi yang baik dalam belajar, cara belajar yang baik. Suasana
lingkungan keluarga yang memberi dorongan untuk anak agar mau maju dan
lingkungan sekolah yang tertib, teratur, disiplin akan mempengaruhi prestasi belajar

siswa agar lebih baik.

Prestasi belajar merupakan hasil dari proses belajar. Indikator prestasi belajar
untuk mengukur ketercapaian prestasi belajar yang diperoleh peserta didik. Muhibbin
Syah (2017:216) prestasi belajar adalah pengungkapan hasil belajar segenap ranah
psikologi yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa. Ranah
psikologi yang dimaksudkan di sini adalah ranah kognitif (kecerdasan berpikir), ranah
afektif (kecerdasan emosi), dan ranah psikomotorik (gerak otot/campuran). Dengan kata

lain, indikator keberhasilan prestasi belajar idealnya tidak hanya dilihat dari aspek
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kognitif saja, melainkan melibatkan ranah tingkah laku siswa yang menggambarkan
perubahan tingkah laku belajarnya. Dalam menilai perubahan tingkah laku siswa yaitu
dengan mengambil cuplikan perubahan tingkah laku yang dianggap penting dan
diharapkan dapat mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai prestasi belajar siswa

dalam 3 ranah dimensi kognitif, afektif dan psikomotorik.

Meilani dan Ricardo (2017:2) Minat belajar ialah suatu rasa untuk menyukai
atau juga tertarik pada suatu hal serta aktivitas belajar tanpa ada yang menyuruh untuk
belajar. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah ketertarikan
atau rasa suka peserta didik terhadap proses belajar tanpa adanya paksaan, yang dapat
dilihat dari keaktifannya pada saat kegiatan belajar mengajar.

Dan untuk menjadi acuan indikator minat belajar siswa dalam penelitian ini
yaitu Hidayat, dalam Noor Komari Pratiwi (2015:89) Keinginan, Perasaan Senang,
Perhatian, Perasaan Tertarik, Giat Belajar, Mengerjakan Tugas, Menaati Peraturan.

Menurut Safari (2003: 60) ada empat indikator minat belajar, yaitu: 1) Perasaan
Senang, Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap suatu mata
pelajaran, maka siswa tersebut akan terus mempelajari ilmu yang disenanginya. Tidak
ada perasaan terpaksa pada siswa untuk mempelajari bidang tersebut. 2) Rasa Tertarik,
Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk cenderung merasa tertarik pada
orang, benda, kegiatan atau bisa berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh
kegiatan itu sendiri. 3) Perhatian Siswa, Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas
jiwa terhadap pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain dari
pada itu. Siswa yang memiliki minat pada objek tertentu, dengan sendirinya akan
memperhatikan objek tersebut. 4) Keterlibatan Siswa, Ketertarikan seseorang akan
suatu objek yang mengakibatkan orang tersebut senang dan tertarik untuk melakukan
atau mengerjakan kegiatan dari objek tersebut. Dari beberapa pemaparan di atas dapat
disimpulkan bahwa indikator minat belajar meliputi rasa suka dan tertarik terhadap mata
pelajaran, giat belajar terhadap mata pelajaran, mengerjakan tugas, partisipasi aktif
dalam mengikuti mata pelajaran, dan perhatian yang lebih besar terhadap aktivitas
pembelajaran.
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Perkembangan sosial anak mulai meningkat ketika anak memasuki usia sekolah,
dimana anak sudah memasuki masa belajar, berhubungan dengan teman-temannya,
sehingga minat anak untuk berhubungan dengan keluarga sudah mulai berkurang. Pada
masa ini proses sosialisasi anak sudah dapat berlangsung lebih efektif, anak sudah mulai

dapat bergaul dengan teman-teman di lingkungan sekitar.

Teman sebaya merupakan interaksi pada anak-anak dengan tingkat usia yang
sama dan mempunyai tingkat keakraban yang relatif tinggi diantara kelompoknya.
Teman sebaya biasanya individu akan mendapatkan dukungan sosial. Dukungan
tersebut dapat mengacu pada kesenangan yang dirasakan karena merasa dihargai dan
dipedulikan serta mendapatkan bantuan yang akan menimbulkan terjalinnya hungan
yang lebih akrab. Teman sebaya mempunyai peran bagi perkembangan perilaku sosial
anak. Teman sebaya memberi kesempatan untuk ber interaksi dengan orang di luar
anggota keluarga. Indikator lingkungan teman sebaya meliputi interaksi dengan teman
sebaya, memberikan dukungan, teman dalam belajar, berbagi dan bertukar pikiran,

penyesuaian, serta meningkatkan harga diri

METODE PENELITIAN

Menurut Sugiyono (2022:1) secara umum metode penelitian diartikan sebagai
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Data yang
dipero leh dari penelitian dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan
mengantisipasi suatu masalah. Sedangkan ditinjau dari paradigmanya penelitian ini

termasuk penelitian Kuantitatif.

Sesuai dengan judul proposal penelitian maka yang menjadi lokasi peneliti
untuk melaksanakan penelitian yaitu di SMP Negeri 12 Pematang Sianta, Jalan Sibolga

No. 25, Karo, Kec. Siantar Selatan, Kota Pematang Siantar.
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Menurut Sugiyono (2022:130) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek/ subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 12 Pematang

Siantar yang berjumlah 286 Siswa.

Menurut Sugiyono (2019:118) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Pada penelitian ini sampel yan g
dilakukan yaitu menggunakan rumus slovin , dimana rumus ini mampu mengukur
besaran sampel yang akan diteliti. Maka jumlah sampel yang digunakan untuk
penelitian ini sebanyak 167 siswa. Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel

penelitian ini adalah dengan teknik Proportionate Stratified Random Sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam uji asumsi klasik, uji normalitas adalah syarat utama untuk uji analisis
berganda dengan syarat data telah berdistribusi normal dan tingkat signifikan >0,05.
Hasil pengujian grafik g-plot berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan bahwa data-data
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal yang menyatakan

bahwa data memenuhi asumsi normalitas dan data dinyatakan berdistribusi normal.

Asumsi dari Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dapat dinyatakan
bahwa Jika VIF > 10 dan nilai Tolerance < 0,10 maka terjadi multikolinearitas, dan jika
VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas. Tabel 4.8
menjelaskan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas karena variabel minat belajar
dan teman sebaya memiliki nilai Tolerance > 0,10 yaitu 0,824, dan nilai Variance

Inflation Factor (VIF) < 10 yaitu 1,214.

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig
1 (Constant) 17.482 6.278 2.784 .006
MinatBelajar .689 121 411 5.710 .000
TemanSebaya 214 .071 217 3.020 .003

Diketahui nilai constant (a) sebesar 17,482 sedangkan nilai minat belajar (bl)
sebesar 0,689 dan nilai teman sebaya (b2) sebesar 0,214, hal ini terlihat dalam tabel 4.9

sehingga persamaan regresinya yaitu :



PENGARUH MINAT BELAJAR DAN TEMAN SEBAYA
TERHADAPPRESTASI BELAJAR SISWA KELAS Vil
DI SMP NEGERI 12PEMATANG SIANTAR

Y=a+BlXI1+B2X2+e
Y = 17,482 + 0,689X1 + 0,214 X2 +17018,987

Konstanta sebesar 17,482 mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel minat
belajar adalah sebesar 11.414. Pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar dihitung
berdasarkan regresi yang diperoleh yaitu 0,689. Perhitungan regresi menunjukkan
adanya pengaruh teman sebaya terhadap prestasi belajar yaitu 0,214. Koefisien regresi
tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X1 dan

variabel X2 terhadap Y adalah positif.

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 17.482 6.278 2.784 .006
MinatBelajar .689 121 5.710 .000
TemanSebaya 214 .071 3.020 .003

a. Dependent Variable: PrestasiBelajar

Hasil uji t berdasarkan tabel 4.10 nilai thiwng dari minat belajar (5,710) lebih besar
dibandingkan tiuber (1,6540) berdasarkan hasil yang diperoleh maka menolak HO dan
menerima Ha untuk variabel prestasi belajar. Dengan demikian, secara parsial minat
belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar Siswa SMP Negeri 12 Pematang Siantar.
Nilai thitung dari teman sebaya (3.020) lebih besar dibandingkan tepel (1,6540). Dari hasil
yang diperoleh maka menolak HO dan menerima Ha untuk variabel prestasi belajar.
Dengan demikian, secara parsial teman sebaya berpengaruh terhadap prestasi belajar

Siswa SMP Negeri 12 Pematang Siantar.

Secara parsial variabel minat belajar berpengaruh secara signifikan Hal ini dapat
diketahui dari tabel 4.9 dimana nilai minat belajar memiliki nilai paling tinggi yaitu
sebesar 5,710 dibandingkan nilai minat belajar sebesar 3,020, artinya variabel minat

belajar lebih mempengaruhi prestasi belajar siswa SMP Negeri 12 Pematang Siantar.

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 6995.652 2 3497.826 34.117 .000°P
Residual 17018.987 166 102.524
Total 24014.639 168

a. Dependent Variable: PrestasiBelajar
b. Predictors: (Constant), TemanSebaya, MinatBelajar

Hasil uji F berdasarkan tabel 4.11 diperoleh bahwa nilai Fhitwung (34,117) lebih
besar dibandingkan dengan nilai Fuper (3,0501). Hal ini mengindikasi bahwa hasil
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penelitian menolak HO3 dan Menerima Has;. Dengan demikian secara serempak minat

belajar dan teman sebaya terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII di Smp Negeri 12

Pematang Siantar.

Model Summary®

Model

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1

.540° 291 .283 10.125

a. Predictors: (Constant), TemanSebaya, MinatBelajar
b. Dependent Variable: PrestasiBelajar

Nilai koefisien determinasi R Square pada tabel 4.12 diketahui sebesar 0,291.

Yang berarti 29,1% variabel Minat Belajar dan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar

SIswa Kelas VIII Di SMP Negeri 12 Pematang Siantar. Sedangkan 70,9% merupakan

pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Terdapat pengaruh yang positif minat belajar terhadap prestasi belajar hasil ini
terlihat pada uji t dimana nilai thiung dari minat belajar (5.710) > nilai tabel
(1,6540) yang berarti pada variabel tersebut berpengaruh secara signifikan.

Terdapat pengaruh yang positif teman sebaya terhadap prestasi belajar hasil ini
terlihat pada uji t dimana dan nilai thiwng dari teman sebaya (3,020) > tabel
(1,6540) yang berarti pada variabel tersebut berpengaruh secara signifikan.

Minat belajar dan teman sebaya secara bersama-sama mempengaruhi prestasi
belajar siswa hasil ini dapat dilihat pada uji F dimana nilai Fhiwung (34,117) >
nilai Fuape (3,0501). Uji  koefisien determinasi R Square diketahui sebesar
0,291, yang berarti 29,1% variabel minat belajar dan teman sebaya terhadap
prestasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Pematang Siantar. Sedangkan
70,9% merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.
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SARAN

Sebagai bagian dari akhir penelitian ini, maka peneliti memberi saran sebagai berikut :

1.

Minat belajar dan teman sebaya berpengaruh positif terhadap prestasi belajar
SMP Negeri 12 Pematang Siantar. Oleh karena itu untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa hendaklah memperhatikan kedua faktor tersebut. Seperti minat
belajar siswa perlu diperhatikan dan ditingkatkan, hal ini sangat membantu
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.

Bagi sekolah diharapkan semakin meningkatkan mutu sekolah, mutu
pendidikan, serta mutu pembelajaran yakni dengan mengembangkan sarana dan
prasarana untuk menunjang proses pendidikan, menambah media yang belum
tersedia di sekolah.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar dapat mengembangkan penelitian ini,
seperti mengkaji faktor-faktor lainnya yang belum termasuk dalam penelitian
ini, seperti gaya mengajar guru, disiplin belajar, motivasi belajar, lingkungan
sekolah, teman sebaya dan lain sebagainnya untuk mengetahui faktor apalagi

yang mempengaruhi prestasi belajar
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